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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan spasial siswa melalui teori
belajar Van Hiele pada siswa. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah Penelitian
Tindakan Kelas dilaksanakan dalam 2 siklus. Subjek pada penelitian ini sebanyak 23
siswa kelas IX SMP Al-Washliyah 34 Bandar Tinggi. Instrumen yang digunakan adalah
lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, tes kemampuan spasial dan dokumentasi.
Tes kemampuan spasial digunakan untuk mengetahui perkembangan kemampuan spasial
siswa sedangkan lembar observasi digunakan untuk mengamati proses keterlaksanaan
pembelajaran yang dilakukan peneliti saat diterapkannya teori belajar VVan Hiele. Hasil
penelitian dengan penerapan teori belajar Van Hiele, kemampuan spasial siswa
mengalami perkembangan. Dilihat berdasarkan hasil tes kemampuan spasial siswa pada
tiap siklus, pada siklus | diperoleh persentase ketuntasan klasikal sebesar 26,09 % (6
siswa) dengan nilai rata-rata sebesar 63,03 dengan nilai terendah 40 dan nilai tertinggi 85
sedangkan pada siklus Il diperoleh persentase ketuntasan klasikal siswa sebesar 82,61%
(19 siswa) dengan nilai rata-rata pada kemampuan spasial siswa pada siklus Il sebesar
84,13 dengan nilai terendah 70 dan nilai tertinggi 100. Dengan adanya peningkatan rata
— rata kemampuan spasial siswa dari siklus 1 ke siklus 2, jadi dapat disimpulkan bahwa
dengan menerapkan teori belajar Van Hiele dapat mengembangkan kemampuan spasial

siswa di kelas IX SMP Al-Washliyah 34 Bandar Tinggi.

Kata Kunci: Teori Belajar Van Hiele, Kemampuan Spasial Siswa, Penelitian
Tindakan Kelas (PTK)

Abstract

This study aims to develop students' spatial abilities through Van Hiele's learning theory
in students. The research approach used is Classroom Action Research carried out in 2
cycles. The subjects in this study were 23 students of class IX SMP Al-Washliyah 34
Bandar Tinggi. The instruments used were observation sheets on the implementation of
learning, spatial ability tests and documentation. The spatial ability test was used to
determine the development of students' spatial abilities while the observation sheet was
used to observe the implementation process of learning carried out by researchers when
Van Hiele's learning theory was applied. The results of the study with the application of
Van Hiele's learning theory, students' spatial abilities developed. Judging by the results
of the spatial ability test of students in each cycle, in the first cycle the percentage of
classical completeness was 26.09% (6 students) with an average value of 63.03 with the
lowest score of 40 and the highest score of 85 while in the second cycle the percentage
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was obtained. Classical completeness of students is 82.61% (19 students) with an average
value of students' spatial ability in cycle 11 of 84.13 with the lowest score of 70 and the
highest score of 100. With an increase in the average spatial ability of students from cycle
1 to cycle Il. cycle 2, so it can be concluded that by applying Van Hiele's learning theory
can develop the spatial ability of students in class IX SMP Al-Washliyah 34 Bandar
Tinggi.

Keywords: Van Hiele Learning Theory, Students' Spatial Ability, Classroom Action
Research (PTK)

Pendahuluan

Pada pembelajaran matematika di lingkungan sekolah materi yang diajarkan
meliputi matematika polynomial, materi statistic, aritmatika dan juga materi geometri.
Pembelajaran yang diajarkan tersebut memiliki banyak manfaat, baik untuk mata
pelajaran itu sendiri ataupun digunakan di luar dari pelajaran matematika. NCTM (2000)
menjabarkan, ada lima kemampuan yang dikembangkan melalui materi-materi yang
diajarkan. Adapun kemampuan-kemampuan tersebut adalah kemampuan spasial,
kemampuan koneksi, kemampuan komunikasi, kemampuan berpikir kritis dan
kemampuan representasi (menggambarkan). Diluar dari lima kemampuan ini, materi
matematika juga bisa untuk meningkatkan kemampuan berbeda selain yang diungkapkan
oleh NCTM.

Dalam pembelajaran matematika, contoh kemampuan yang diukur ialah
kemampuan spasial, karena kemampuan ini merupakan salah satu kemampuan yang
berkaitan dengan pandangan (persepsi) terhadap materi geometri khususnya bangun
ruang. Siswa dituntut harus memiliki kemampuan spasial dalam mempelajari geometri
bangun ruang.

Sebelum memahami bangun ruang diperlukannya konsep pemahaman untuk
menggambarkan ataupun membentuk bangun ruang tersebut. Menurut teori Van Hiele
dikatakan bahwa belajar matematika harus secara urut dan runtun. Dengan kata lain harus
kontinu, karena dalam pembelajaran matematika dari satu materi ke materi berikutnya
saling berhubungan. Dengan demikian, pemahaman teori dasar atau konsep bangun datar
harus dikuasai oleh siswa sehingga siswa lebih mudah untuk belajar memahami bentuk-
bentuk bangun ruang.

Menyadari pentingnya kemampuan spasial, maka diperlukan suatu model
pembelajaran yang diharapkan dapat mengembangkan kemampuan spasial siswa. Sudah
seharusnya seorang guru matematika mampu untuk menciptakan suasana belajar di kelas
agar menarik minat siswa dan tidak membosankan, serta pembelajaran yang dilakukan
tidak hanya berfokus pada guru. Dalam memberikan pelajaran, seorang guru harus
memiliki seni dan juga keahlian sehingga materi yang diajarkan dan tujuan dari pelajaran
dapat dikonsolidasikan dan digunakan dengan maksimal sehingga mendapatkan hasil
yang memuaskan. Guru memiliki kewajiban untuk mengembangkan semua kapasitas
siswa untuk terus berlanjut dalam mengikuti kegiatan belajar. Dalam upaya untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki, kemampuan seorang guru sangat diharapkan
sebagai acuan untuk keberhasilan siswa.

Teori belajar yang diungkap oleh Van Hiele menjabarkan fase-fase untuk
mengembangkan pemahaman siswa pada materi geometri. Teori belajar Van Hiele
ditetapkan menjadi landasan pembelajaran dalam upaya untuk mengembangkan
kemampuan spasial siswa dikarenakan bebarapa alasan diantaranya sebagai berikut :

1. Teori ini terbatas, hanya digunakan untuk mempelajari geometri.
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Dapat meningkatkan pemahaman dalam belajar geometri secara hierarki.
Memiliki bahasa dan simbol tersendiri pada setiap tingkatan dan fasenya
Menjabarkann deskripsi umum pada setiap tingkatan secara oprasional.
Mendeskripsikan setiap tingkatan berpikir siswa dalam geometri secara akurat.
Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan diatas peneliti akan
melakukan penelitian dalam upaya untuk mengembangkan kemampuan spasial siswa
kelas IX SMP Al-Washliyah 34 Bandar Tinggi dengan menggunakan teori belajar van
hiele pada materi bangun ruang sisi lengkung. Upaya ini diwujudkan oleh peneliti dalam
sebuah penelitian tindakan kelas yang berjudul “Upaya Mengembangkan Kemampuan
Spasial Siswa Kelas IX SMP Al-Washliyah 34 Bandar Tinggi Melalui Teori Belajar Van
Hiele”.

abrown

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK), karena peneliti bertindak secara langsung dalam penelitian mulai
dari awal hingga akhir penelitian. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ialah tindakan
terhadap suatu kegiatan belajar yang terjadi didalam sebuah kelas secara bersamaan
sengaja dimuculkan untuk pencermatan/peningakatan. Tindakan tersebut diberikan oleh
guru atau dengan bimbingan dari guru yang dilakukan terhadap siswa.

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2022/2023 di SMP
Al-Washliyah 34 Bandar Tinggi yang beralamat Huta | Bandar Rejo, Kec. Bandar
Masilam, Kab. Simalungun, Prov. Sumatera Utara. Subjek dari penelitian yang dilakukan
ialah siswa siswi kelas 1X yang berjumlah 23 siswa. Terdiri dari 10 siswa perempuan dan
13 siswa laki-laki, sedangkan objek dalam penelitian ini adalah penerapan teori belajar
Van Hiele terhadap perkembangan kemampuan spasial siswa pada materi bangun ruang
sisi lengkung.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah lembar tes kemampuan spasial,
lembar observasi dan lembar dokumentasi, teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah tes kemampuan spasial, observasi, dokumentasi dan wawancara.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah jenis penelitian tindakan kelas (PTK)
yang dapat diartikankan sebagai upaya atau suatu tindakan langkah-langkah untuk
mengatasi suatu permasalahan dalam pembelajaran. Penelitian tindakan kelas (PTK) ini
berlangsung selama 2 siklus berlokasi di SMP Al-Washliyah 34 Bandar Tinggi dengan
menggunakan subjek kelas IX SMP tersebut, dengan masing-masing 3 kali pertemuan
untuk setiap siklusnya.

Tujuan dilakukannya penelitian ini ialah untuk mengetahui keterlaksanaan
pembelajaran geometri melalui teori belajar Van Hiele yang dapat mengembangkan
kemampuan spasial siswa di kelas IX SMP Al-Washliyah 34 Bandar Tinggi dan untuk
mengetahui perkembangan kemampuan spasial siswa yang dicapai di kelas IX SMP Al
Washliyah 34 Bandar Tinggi melalui teori belajar Van Hiele. Dari hasil analisa yang
didapat pada siklus I dan siklus 11 memperlihatkan bahwa penerapan teori belajar Van
Hiele dalam upaya untuk mengembangkan kemampuan spasial siswa kelas X SMP Al
Washliyah 34 Bandar Tinggi telah mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan.
Penelitian Proses

Keberhasilan keterlaksanaan pembelajaran dapat ditunjukkan dari adanya
peningkatan atau perkembangan aktivitas siswa. Peningkatan aktivitas tersebut dilihat
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dari banyaknya siswa yang terlibat aktif bertanya, siswa aktif memberikan jawaban saat
apersepsi, siswa aktif menyebut nama-nama bangun ruang sisi lengkung, siswa aktif
dalam diskusi kelompok, siswa aktif dalam memberikan pendapat dan ide gagasannya,
siswa lebih percaya diri untuk tampil di depan kelas mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya, siswa berani maju ke depan kelas untuk menunjukkan sifat dan ciri dari
bangun tiga dimensi, siswa aktif dan semangat dalam memberi contoh berbagai benda
disekitar mereka yang merupakan bagian dari bangun ruang sisi lengkung, siswa bisa
mengelompokkan bangun ruang dengan hierarki, siswa memperhatikan saat guru sedang
menyampaikan materi.

Sebelumnya adanya tindakan, guru kurang memberikan rangsangan sehingga
siswa menjadi tidak tertarik dalam belajar, serta fasilitas media baik gambar ataupun alat
peraga yang digunakan guru saat kegiatan belajar masih kurang memadai. Strategi
pembelajaran yang ada lebih banyak menggunakan buku teks, sedangkan dalam belajar
siswa akan lebih mudah paham jika diperlihatkan secara langsung benda yang
dimaksudkan atau contoh lain yang ada di sekeliling mereka. Hal ini berpengaruh
terhadap ketidak aktifan siswa dalam pembelajaran serta siswa akan kurang dalam
memahami materi yang disampaikan guru. Guru lebih banyak berbicara dan
menyampaikan materi, ini mengakibatkan interaksi siswa dan guru menjadi satu arah
sehingga yang aktif adalah dari pihak guru bukan siswa. siswa cenderung untuk bermain
dan asik sendiri dengan dunianya atau mengobrol dengan teman sebangkunya dibanding
dengan memperhatikan guru saat memaparkan penjelasan materi didepan kela.

Pada siklus pertama, berdasarkan kegiatan belajar-mengajar yang dilakukan siswa
tampak tidak tertarik dengan penyampaian materi yang ada, meskipun tertarik mereka
lebih memilih diam. Saat guru memberikan pertanyaan pada siswa, banyak dari mereka
tidak menjawab dan lehih memilih untuk diam dikarenakan malu atau bagi merekalebih
baik meenjawab dengan kompak dan bersamaan. Siswa belum bisa terkondisikan dengan
baik karena kegaduhan yang tercipta di kelas, keaktifan siswa dalam tanya jawab kurang,
saat berdiskusi kelompok tidak aktif, siswa tidak tertarik dengan materi yang dijelaskan
guru dilihat dengan adanya beberapa siswa yang lebih asik untuk bermain sendiri, mereka
mudah bosan dengan penyampaian pembelajaran, dana ada beberapa siswa tidak
mendengarkan jika ada temannya yang sedang menyampaikan pendapatnya.

Pada siklus Il aktivitas siswa mulai terlihat menjadi yang baik, terbukti dengan
adanya peningkatan perkembangan yang dilaksanakan, kekurangan yang terdapat pada
siklus | sudah diperbaiki pada tindakan siklus Il. Siswa lebih merespon dan teratur dalam
pembelajaran yang guru sampaikan. Siswa sudah aktif untuk bertanya dan menjawab
pertanyaan, sehingga pembelajaran pada siklus I1 ini tidak hanya satu arah melainkan dua
arah. Siswa sudah mampu untuk mengelompokkan bangun ruang sisi lengkung dengan
hierarki. Siswa sudah mampu memepetlihatkan benda di sekeliling mereka yang
bentukntya seperti bangun ruang sisi lengkung. Siswa sudah berani tampil di depan dan
menunjukkan sifat dan unsur yang dimiliki bentuk tiga dimensi, saat ada siswa yang
sedang menyampaikan pendapatnya kedepan kelas temannya yang lainj mendengarkan
penjelasan siswa tersebut. Saat tanya jawab sedang berlangsung siswa mulai bisa untuk
diperintahkan dengan baik, bila seorang siswa ingin memberikan pendapatnya maka
siswa akan mengangkat tangannya dan menunggu giliran untuk dipersilakan. Siswa
mampu membuat kesimpulan dari materi yang disampaikan bersama guru.
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Penelitian Hasil

No. Indikator yang diamati Hasil Pengamatan
Pra-Tindakan Siklus | Siklus 11
Rata-rata 9 Rala- g Rata- o
rata rata
1.  Membangun dan menyajikan
model model geometris yang 11,3 750}36 12,4 82613 04 86/93
digambar pada bidang datar 0
2. Mengindikasi  posisi  antar 12.2 81,35 13 0486 9313 9192,73%

elemen suatu ruang %
3. Menebak dan  menentukan 82 5
ukuran sebenarnya dari stimulus 15,9 79,5 % 16,52 18,5192,55%

visual suatu objek

4. I\/Ie_mpredlk3| gampar geometris 172 86 % 17 8389 15 1957 97,85
ketika memutar objek %

5. Menggambar bentuk atau letak 86 97
objek geometris dari perspektif 25,2 84 % 26,09 28,26 94,2 %

tertentu

Dari tabel diatas ditunjukkan bahwa setaip indikator meningkat dari kondisi awal ke
siklus 1, dari siklus 1 ke siklus 1I. Indikator pertama (Mengkontruksi dan
mempresentasikan model model geometri yang digambar pada bidang datar) dari rata-
rata 11,3 pada kondisi awal meningkat menjadi rata-rata 12,4 pada siklus I, pada
percobaan siklus Il semakin meningkat menjadi 13,04. Pada indikator ke dua
(Menyatakan kedudukan antar unsur-unsur suatu bangun ruang) dari rata-rata 12,2 pada
kondisi awal meningkat menjadi rata-rata 13,04 pada siklus I, pada percobaan siklus Il
semakin meningkat menjadi 13,91. Pada indikator ketiga (Menduga dan menentukan
ukuran sebenarnya dari stimulus visual suatu objek) dari rata-rata 15,9 pada kondisi awal
meningkat menjadi rata-rata 16,52 pada siklus I, pada percobaan siklus Il semakin
meningkat menjadi 18,51. Pada indikator keempat (Memprediksi gambar bangun ruang
ketika benda diputar) dari rata-rata 17,2 pada kondisi awal meningkat menjadi rata-rata
17,83 pada siklus I, pada percobaan siklus Il semakin meningkat menjadi 19,57. Pada
indikator kelima (Menggambar bentuk atau posisi suatu objek geometri yang dipandang
dari sudut pandang tertentu) dari rata-rata 25,2 pada kondisi awal meningkat menjadi rata-
rata 26,09 pada siklus I, pada percobaan siklus 1l semakin meningkat menjadi 28,26.

Ditarik kesimpulan bahwa kemampuan spasial siswa untuk setiap indikator
mengalami peningkatan dari pra-tindakan ke siklus | lalu ke siklus 1. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan teori belajar Van Hiele pada pembelajaran matematika
materi bangun ruang sisi lengkung melalui semua perbaikan-perbaikan yang telah
dilakukan oleh peneliti setelah dilaksanakannya penelitian pada siklus I mengalami
peningkatan dan telah mencapai ketuntasan klasikal yang diharapkan. Dalam hal ini,
dengan adanya penerapan teori belajar Van Hiele dapat membantu dalam upaya untuk
mengembangkan kemampuan spasial siswa dalam pembelajaran matematika pada materi
bangun ruang sisi lengkung di kelas IX SMP Al-Washliyah 34 Bandar Tinggi.
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Kesimpulan

Berdasarkan pada perolehan data hasil dan pembahasan dari penelitian yang telah
dilakukan di kelas IX SMP Al-Washliyah 34 Bandar Tinggi pada pembelajaran
matematika melalui teori belajar Van Hiele, maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut :

1. Pelaksaan pembelajaran dengan menerapkan teori belajar Van hiele terhadap
pembelajaran geometri bangun ruang sisi lengkung dapat mengembangkan
kemampuan spasial pada siswa dengan subjek 23 siswa di kelas IX SMP Al-
Washliyah 34 Bandar Tinggi. Pelaksanaan penerapan teori belajar Van
Hiele ini berkaitan dengan 5 fase secara terurut yaitu fase informasi, fase orientasi,
fase penjelasan, fase orientasi bebas dan fase integras. Setiap fase akan
dilaksanakan secara teurut sehingga siswa memahami pembelajaran matematika
materi bangun ruang dengan mudah. Pada fase orientasi guru menyiapkan alat
peraga yang lebih menarik agar siswa senang dalam mengikuti pembelajaran
dikelas. Serta menyiapkan media pembelajaran berupa animasi video yang bisa
ditonton siswa dalam kegiatan belajar. Sehingga siswa semangat dalam
mempelajari kegiatan pembelajaran yang dilakukan dikelas. Kemudian pada fase
penjelasan untuk menambah ketertarikan siswa terhadap materi pembelajaran
matematika mengenai bangun ruang sisi lengkung, guru menyiapkan beberapa
pertanyaan sederhana yang mampu dijawab oleh sisswa. Karena fase penjelasan
adalah peralihan dari hal-hal sederhana seperti benda yang ada di sekeliling mereka
menjadi suatu hal yang lebih kompleks/rumit.

2. Perkembangan kemampuan spasial siswa yang dicapai di kelas IX SMP Al
Washliyah 34 Bandar Tinggi pada pembelajaran geometri bangun ruang sisi
lengkung melalui teori belajar Van Hiele sudah berjalan
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